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A. PENJELASAN UMUM

1.

Pengertian

Yang dimaksud Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
selanjutnya disebut Amdal adalah kajian mengenai dampak penting
suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan
hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.

Yang dimaksud dampak penting adalah perubahan lingkungan hidup
yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu usaha dan/atau
kegiatan.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup selanjutnya disebut RKL
adalah upaya penanganan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari
rencana usaha dan/atau kegiatan.

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup selanjutnya disebut RPL
adalah upaya pemantauan komponen lingkungan hidup yang terkena
dampak dari rencana usaha dan/atau kegiatan.

RKL-RPL harus memuat mengenai upaya untuk menangani dampak
dan memantau komponen lingkungan hidup yang terkena dampak
terhadap keseluruhan dampak, bukan hanya dampak yang
disimpulkan sebagai dampak penting dari hasil proses evaluasi holistik
dalam Andal.Sehingga untuk beberapa dampak yang disimpulkan
sebagai bukan dampak penting, namun tetap memerlukan dan
direncanakan untuk dikelola dan dipantau (dampak lingkungan hidup
lainnya), maka tetap perlu disertakan rencana pengelolaan dan
pemantauannya dalam RKL-RPL.
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Gambar 1. Dampak-Dampak lingkungan yang tercantum dalam RKL-
RPL

Lingkup rencana pengelolaan lingkungan hidup

RKL memuat wupaya-upaya mencegah, mengendalikan dan

menanggulangi dampak penting lingkungan hidup dan dampak

lingkungan hidup lainnya yang bersifat negatif dan meningkatkan

dampak positif yang timbul sebagai akibat dari suatu rencana usaha

dan/atau kegiatan. Dalam pengertian tersebut upaya pengelolaan

lingkungan hidup antara lainmencakup kelompok aktivitas sebagai

berikut:

a. Pengelolaan lingkungan yang bertujuan untuk menghindari atau
mencegah dampak negatif lingkungan hidup;

b. Pengelolaan lingkungan hidup yang bertujuan untuk
menanggulangi, meminimisasi, atau mengendalikan dampak negatif
baik yang timbul pada saat usaha dan/atau kegiatan; dan/atau

c. Pengelolaan lingkungan hidup yang bersifat meningkatkan dampak
positif sehingga dampak tersebut dapat memberikan manfaat yang
lebih besar baik kepada pemrakarsa maupun pihak lain terutama
masyarakat yang turut menikmati dampak positif tersebut.

Untuk menangani dampak penting yang sudah diprediksi dari studi
Andal dan dampak lingkungan hidup lainnya, pengelolaan lingkungan
hidup yang dirumuskan dapat menggunakan salah satu atau beberapa
pendekatan lingkungan hidup yang selama ini dikenal seperti:
teknologi, sosial ekonomi, maupun institusi.



3. Lingkup rencana pemantauan lingkungan hidup
Pemantauan lingkungan hidup dapat digunakan untuk memahami
fenomena-fenomena yang terjadi pada berbagai tingkatan, mulai dari
tingkat proyek (untuk memahami perilaku dampak yang timbul akibat
usaha dan/atau kegiatan), sampai ke tingkat kawasan atau bahkan
regional; tergantung pada skala masalah yang dihadapi.

Pemantauan merupakan kegiatan yang berlangsung secara terus-
menerus, sistematis dan terencana.Pemantauan dilakukan terhadap
komponen lingkungan yang relevan untuk digunakan sebagai indikator
untuk mengevaluasi penaatan (compliance), kecenderungan (trendline)
dan tingkat kritis (critical level) dari suatu pengelolaan lingkungan
hidup.

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam merumuskan

rencana pemantauan lingkungan dalam Dokumen RKL-RPL, yakni:

a. Komponen/parameter lingkungan hidup yang dipantau mencakup
Komponen/parameter lingkungan  hidup yang mengalami
perubahan mendasar, atau terkena dampak penting dan
komponen/parameter lingkungan hidup yang terkena dampak
lingkungan hidup lainnya.

b. Aspek-aspek yang dipantau perlu memperhatikan benar dampak
penting yang dinyatakan dalam Andal dan dampak lingkungan
hidup lainnya, dan sifat pengelolaan dampak lingkungan hidup
yang dirumuskan rencana pengelolaan lingkungan hidup.

c. Pemantauan dapat dilakukan pada sumber penyebab dampak
dan/atau terhadap komponen/parameter lingkungan hidup yang
terkena dampak. Dengan memantau kedua hal tersebut sekaligus
akan dapat dinilai/diuji efektivitas kegiatan pengelolaan lingkungan
hidup yang dijalankan.

d. Pemantauan lingkungan hidup harus layak secara ekonomi. Biaya
yang dikeluarkan untuk pemantauan perlu diperhatikan mengingat
kegiatan pemantauan senantiasa berlangsung sepanjang usia usaha
dan/atau kegiatan.

e. Rencana pengumpulan dan analisis data aspek-aspek yang perlu
dipantau, mencakup:
1) jenis data yang dikumpulkan;

2) lokasi pemantauan;
3) frekuensi dan jangka waktu pemantauan;

4) metode pengumpulan data (termasuk peralatan dan
instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data);

5) metode analisis data.

f. Rencana pemantauan lingkungan perlu memuat tentang
kelembagaan pemantauan lingkungan hidup. Kelembagaan
pemantauan lingkungan hidup yang dimaksud di sini adalah
institusi yang bertanggungjawab sebagai pelaksana pemantauan,
pengguna hasil pemantauan, dan pengawas kegiatan pemantauan.



B. MUATAN DOKUMEN RKL-RPL

1.

Pendahuluan

Dalam bagian ini, penyusun dokumen Amdal menjelaskan atau

menguraikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pernyataan tentang maksud dan tujuan pelaksanaan RKL-RPL
secara umum dan jelas. Pernyataan ini harus dikemukakan secara
sistematis, singkat dan jelas.

b. Pernyataan kebijakan lingkungan dari pemrakarsa. Uraikan dengan
singkat tentang komitmen pemrakarsa usaha dan/atau kegiatan
untuk memenuhi (melaksanakan) ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang lingkungan yang relevan, serta komitmen
untuk melakukan penyempurnaan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup secara berkelanjutan dalam bentuk mencegah,
menanggulangi dan mengendalikan dampak lingkungan yang
disebabkan oleh kegiatan-kegiatannya serta melakukan pelatihan
bagi karyawannya di bidang pengelolaan lingkungan hidup.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup

Dalam bagian ini, penyusun dokumen Amdal menguraikanbentuk-
bentuk pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan atas dampak
yang ditimbulkan dalam rangka untuk menghindari, mencegah,
meminimisasi dan/atau mengendalikan dampak negatif dan
meningkatkan dampak positif.

Uraian tersebut dicantumkan secara singkat dan jelas dalam bentuk

matrik atau tabel yang berisi pengelolaan terhadap terhadap dampak

yang ditimbulkan, dengan menyampaikan elemen-elemen sebagai

berikut:

a. Dampak lingkungan (dampak penting dan dampak lingkungan
hidup lainnya).

b. Sumber dampak (dampak penting dan dampak lingkungan hidup
lainnya).

Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup.

o o

Bentuk Pengelolaan lingkungan hidup.
e. Lokasi pengelolaan lingkungan hidup.
f. Periode pengelolaan lingkungan hidup.

g. Institusi pengelolaan lingkungan hidup (PLH).

CONTOH MATRIKS RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL)

Indlkatc')r Bentuk Lokasi Periode Institusi
Dampak keberhasilan
. Sumber pengelolaan pengelolaan pengelolaan pengelolaan
No. | Lingkungan pengelolaan . . . .
. Dampak . lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan
yang dikelola lingkungan . . . .
. hidup hidup hidup hidup
hidup

Dampak Penting Yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan pada ANDAL)

1. Penurunan Kegiatan Konsentrasi a. Melakukan a.Di dalam minimal sehari | a.Instansi
kualitas mobilisasi debu yang penyiraman tapak proyek dua kali Pelaksana
udara alat dan timbul tidak jalan secara yang menjadi yaitu PT X
ambien bahan pada melebihi baku berkala sumber selaku
(parameter tahap mutu udara b. M pencemar pemrakarsa
debu) konstruksi ambien untuk - vemasang kualitas dan

plat
parameter udara, kontrakor
penghalang
debu .. pelaksana
pada ban b.Di jalan keoi
egiatan
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Indikator

. Bentuk Lokasi Periode Institusi
Dampak keberhasilan
. Sumber pengelolaan pengelolaan pengelolaan pengelolaan
No. | Lingkungan pengelolaan . . . .
- Dampak . lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan
yang dikelola lingkungan . . . .
. hidup hidup hidup hidup
hidup
kendaraan angkut yang konstruksi
angkut melalui .
. b.Instansi
permukiman
warga Pengawas
yaitu BLHD
c. Lokasi rinci Kabupaten
dapat dilihat X, DInas PU
pada peta 2.1 Kab X, BLH
Provinsi Y,
DInas PU
ProvY
c.Instansi
Penerima
Laporan
yaitu BLHD
Kabupaten
X, DInas PU
Kab X, BLH
Provinsi Y,
DInas PU
ProvY
2. Peningkatan | Erositanah Stabilnya laju . Menanami a. Diarea a.Penanaman a.Instansi
laju karena sebab | sedimentasi di area sekitar sekitar sekali dengan Pelaksana
sedimentasi alamiah area sekitar waduk waduk pemeliharaan penanaman
di waduk maupun waduk selama dengan dalam radius setiap bulan dan
antropogenik | umur waduk tanaman S km sekali pemberian
d ah h
paca area penghan b. Di batas b.Pemberian peinaiaman
yang erosi al h di batas
berdekatan . sosia’ yang pemanaman sosial yaitu
. Memberikan mungkin dilakukan
dengan . . PT X selaku
pemahaman memberikan sekali
waduk . ) pemrakarsa
kepada kontribusi setahun :
b.Instansi
penduduk terhadap pelaksana
yang peningkatan pemberian
beraktivitas erosi pemahaman
di daerah . antropogenik di luar
razin €rOSL | ¢ Diluar batas batas sosial
84 : sosial yang yaitu pemda
mengurangi h kab X
kegiatan masii Instansi
ang dapat mungkln c.Instansi
fnen'a di memberikan Pepgawas
) : kontribusi yaitu BLHD
sumber erosi Kabupaten
antropogenik terhadap avupare
peningkatan X, DInas PU
erosi Kab X, BLH
antropogenik Provinsi Y,
L DInas PU
d. Lokasi rinci Prov Y
dapat dilihat d.Instansi
pada peta Penerima
2.1 Laporan
yaitu BLHD
Kabupaten
X, DInas PU
Kab X, BLH
Provinsi Y,
DInas PU
ProvY

Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola
(pengelolaan lingkungannnya telah direncanakan sejak awal sebagai bagian dari rencana kegiatan, atau mengacu pada SOP,

panduan teknis pemerintah, standar internasional, dll)

1. Timbulnya Kegiatan Sampah a. Mengumpulka| Di area Dilakukan a.Instansi
sampah akomodasi domestik sampah akomodasi sehari sekali Pelaksana
domestic pekerja dikelola sesuai domestic pekerja yaitu PT X
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Indlkatgr Bentuk Lokasi Periode Institusi
Dampak keberhasilan
. Sumber pengelolaan pengelolaan pengelolaan pengelolaan
No. | Lingkungan pengelolaan . . . .
- Dampak . lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan
yang dikelola lingkungan hi hi hi hi
hidup idup idup idup idup
konstruksi dengan dengan dipilal] konstruksi selaku
peraturan antara organidg pemrakarsa
perundangan dengan . b.Instansi
anorganik P
sesuai dengan engawas
SOP yaitu BLHD
perusahaan Kabupaten
nomor X, BLH
o Provinsi Y
. Bekerjasama Instansi
dengan Dinas ¢ Pns anst
Kebersihan Ka enerima
Y untuk Laporan
menyediakan }I;aléu BI;HD
jasa angkutan avupaten
X, BLH
sampah Provinsi Y
domestic harig rovinsi x,
(diatur dalam
MOU nomor ..
dengan Dinas
Kebersihan)

Dampak lingkungan vang dikelola
Dalam kolom ini, penyusunan dokumen Amdal menguraikan secara
singkat dan jelas dampak lingkungan hidup yang terjadi akibat adanya
rencana usaha dan/atau kegiatan.

Sumber dampak
Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal mengutarakan secara
singkat komponen kegiatan penyebab dampak.

Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup

Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal menjelaskan indikator
keberhasilan dari pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan untuk
mengendalikan dampak lingkungan hidup. Rencana pengelolaan
lingkungan hidup dapat dikategorikan berhasil dalam hal rencana
pengelolaan tersebut dapat mengendalikan dampaknya sehingga
dampak yang timbul dapat dihindari, diminimasi atau ditanggulangi.
Sebagai contoh adalah bahwa untuk dampak peningkatan laju erosi
[dampak lingkungan| akibat kegiatan pembukaan lahan perkebunan
[sumber dampak] yang menyebabkan terjadinya erosi tanah, tujuan
pengelolaan dampaknya adalah untuk mengendalikan erosi tanah.
Indikator keberhasilan pengelolaan dampak ini adalah laju erosi dapat
dikendalikan sampai dengan batas tertentu yang disepakati, contoh <9
ton/ha/tahun untuk tanah dengan ketebalan 150 cm (Kriteria Baku
Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomasa, PP 150 Tahun 2000)

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup
Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal menjelaskan secara rinci
upaya-upaya pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan.
Secara umum, bentuk pengelolaan lingkungan dapat dikategorikan
menjadi tiga kelompok yaitu:
a. Pendekatan teknologi
Pendekatan ini adalah cara-cara atau teknologi yang digunakan
untuk mengelola dampak penting lingkungan hidup. Contoh:




1) “memasang sound barrier untuk mengurangi kebisingan”;

2) “untuk mencegah timbulnya getaran dan gangguan terhadap
bangunan sekitar proyek maka tiang pancang tidak
menggunakan sistem tumbuk (Hammer Pile) melainkan sistem
bor (Bor Pile)”; atau

3) bentuk rencana pengelolaan lingkungan hidup lainnya yang
menggunakan pendekatan teknologi.

b. Pendekatan sosial ekonomi

Pendekatan ini adalah langkah-langkah yang akan ditempuh

pemrakarsa dalam upaya menanggulangi dampak penting melalui

tindakan-tindakan yang berlandaskan pada interaksi sosial, dan
bantuan peran pemerintah.

Contoh:

1) “menjalin interaksi sosial yang baik dengan masyarakat sekitar
lokasi proyek diantaranya dengan keterbukaan informasi dan
sosialisasi rencana kegiatan sebelum dilakukan pelaksanaan
proyek”;

2) “memprioritaskan penyerapan tenaga kerja daerah setempat
sesuai dengan keahlian dan pendidikan: atau

3) bentuk rencana pengelolaan lingkungan hidup lainnya yang
mengedepankan interaksi sosial ekonomi.

c. Pendekatan institusi

Pendekatan ini adalah mekanisme kelembagaan yang akan

ditempuh pemrakarsa dalam rangka menanggulangi dampak

penting lingkungan hidup.

Contoh:

1) “membentuk suatu bagian atau unit dalam perusahaan (PT.
XXXX) sebagai pemrakarsa yang bertanggung jawab dalam hal
pengelolaan lingkungan dalam melaksanakan Pembangunan
Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta. Seperti yang disajikan berikut
ini.

Struktur Organisasi Divisi Perencanaan

DIVISI PERENCANAAN TEKNIK

|

I I |

SUB DIVISI

ADMINSISERI?AI\S/:?I'IEKNIK STUDI DAN ANALISA RENSéJABNaI\'I{:ES}iNIK
DAMPAK LINGKUNGAN

SEKSI SEKSI
PROGRAM INFORMASI TEKNIK, PERSIAPAN DAN
STUDI DAN PERENCANAAN PENGENDALIAN TEKNIK

2) “melakukan koordinasi dengan instansi yang terkena dampak
relokasi/pemindahan utilitas yaitu PT-Telkom Indonesia
(Persero), PT. PLN (Persero), PD. PAM JAYA, PT. GAS (Persero)
serta koordinasi dengan pihak pemerintah setempat (Walikota,
Camat, Lurah dll)”; atau



3) “bentuk rencana pengelolaan lingkungan hidup lainnya yang
menekankan pada pendekatan kelembagaan untuk mengelola
dampak lingkungan.

Catatan penting:

1) Perlu diingat pula bahwa, tidak harus setiap dampak yang akan
dikelola wajib memberikan tiga bentuk pengelolaan sebagaimana
dimaksud di atas, melainkan dipilih bentuk apa yang relevan
dan efektif untuk mengelola dampak tersebut.

2) Perlu diperhatikan juga bahwa dalam merumuskan bentuk
pengelolaan lingkungan hidup, harus dilihat pula status dampak
yang akan dikelola, apakah dampak primer (dampak yang
merupakan akibat langsung dari kegiatan), dampak sekunder
(dampak turunan pertama dari dampak primer), atau dampak
tersier (dampak turunan kedua dari dampak primer). Dengan
memahami status dampak seperti ini, maka rencana
pengelolaan dapat diformulasikan secara tepat sasaran, karena
jika suatu dampak primer telah dikelola dengan baik, maka
kemungkinan besar dampak turunannya tidak pernah akan
timbul dan tentunya tidak perlu diformulasikan pengelolaan
secara khusus untuk dampak turunan tersebut.

Lokasi pengelolaan lingkungan hidup

Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal menjelaskan rencana
lokasi kegiatan pengelolaan lingkungan hidup dengan memperhatikan
sifat persebaran dampakyang dikelola. Lengkapi pula dengan peta
lokasi pengelolaan, sketsa, dan/atau gambar dengan skala yang
memadai. Peta yang disertakan harus memenuhi kaidah-kaidah
kartografi.

Periode pengelolaan lingkungan hidup

Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal menguraikan secara
singkat rencana tentang kapan dan berapa lama kegiatan pengelolaan
lingkungan dilaksanakan dengan memperhatikan: sifat dampak penting
dan dampak lingkungan lainnya yang dikelola (lama berlangsung, sifat
kumulatif, dan berbalik tidaknya dampak).

Institusi pengelolaan lingkungan hidup

Dalam kolom ini, penyusun dokumen Amdal harus mencantumkan
institusi dan/atau kelembagaan yang akan berurusan, berkepentingan,
dan berkaitan dengan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku baik di tingkat
nasional maupun daerah pada setiap rencana pengelolaan lingkungan
hidup.

Institusi pengelolaan lingkungan hidup yang perlu diutarakan meliputi:

a. Pelaksana pengelolaan lingkungan hidup
Cantumkan institusi pelaksana yang bertanggungjawab dalam
pelaksanaan dan sebagai penyandang dana kegiatan pengelolaan
lingkungan hidup. Apabila dalam melaksanakan kegiatan
pengelolaan lingkungan hidup pemrakarsa menugaskan atau
bekerjasama dengan pihak lain, maka cantumkan pula institusi
dimaksud.



b. Pengawas pengelolaan lingkungan hidup
Cantumkan instansi yang akan berperan sebagai pengawas bagi
terlaksananya RKL. Instansi yang terlibat dalam pengawasan
mungkin lebih dari satu instansi sesuai dengan lingkup wewenang
dan tanggung jawab, serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

c. Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan hidup
Cantumkan instansi-instansi yang akan menerima laporan kegiatan
pengelolaan lingkungan hidup secara berkala sesuai dengan lingkup
tugas instansi yang bersangkutan, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

3. Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup

Pada bagian ini, penyusun dokumen Amdal menguraikan secara
singkat dan jelas rencana pemantauan dalam bentuk matrik atau tabel
untuk dampak yang ditimbulkan. Matrik atau tabel ini berisi
pemantauan terhadap terhadap dampak yang ditimbulkan. Matrik atau
tabel tersebut disusun dengan menyampaikan elemen-elemen sebagai
berikut:

a. Dampak yang dipantau, yang terdiri dari: jenis dampak yang terjadi,
komponen lingkungan yang terkena dampak, dan
indikator/parameter yang dipantau dan sumber dampak.

b. Bentuk pemantauan lingkungan hidup yang terdiri dari metode
pengumpulan dan analisis data, lokasi pemantauan, waktu dan
frekuensi pemantauan.

c. Institusi pemantau lingkungan hidup, yang terdiri dari pelaksana
pemantauan, pengawas pemantauan dan penerima laporan
pemantauan.

CONTOH MATRIKS/TABEL RPL

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pema;llfgllj;n Lingkungan
Jenis
Dampak
No. b . Metode
yang Tlml.)ul Indikator/ Sumber Pengumpulan & Lokasi Waktu & Penerima
(bisa di Parameter L . Pelaksana Pengawas
. Dampak Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
ambien dan
bisa di
sumbernya)

1 Penurunan Kedalaman/ Dewatering | Pemantauan Sumur Satu PT XYZ selaku | BLHD BLHD
muka air ketinggian dari tahap langsung pada pantau A, B, | bulan dua | pemrakarsa kab A, kab A,
tanah (MAT) | MAT operasional | sumur pantau C,Ddan E kali dan seluruh BLHD BLHD

tambang dengan yang berada kontraktor Prov B, Prov B,
menggunakan di koordinat penambangan Dinas PU | Dinas PU
piezometer | ....... Dst Prov B, Prov B,
L. Dinas PU | Dinas PU
(lokasi rinci Kab A Kab A
pada peta di
lampiran
..... )

Dampak Lingkungan Yang Dipantau

Pada kolom ini, penyusun dokumen Amdal mencantumkan secara
singkat:

a. Jenis dampak lingkungan hidup yang dipantau.

b. Indikator/parameter pemantauan.




c. Sumber dampak lingkungan.

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada kolom ini, penyusun dokumen Amdal menguraikan secara singkat
metode yang akan digunakan untuk memantau indikator/parameter
dampak lingkungan (dampak penting dan dampak lingkungan lainnya),
yang mencakup:
a. Metode pengumpulan dan analisis data
Cantumkan secara jelas metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan data berikut dengan jenis peralatan, instrumen, atau
formulir isian yang digunakan. Perlu diperhatikan bahwa metode
pengumpulan dan analisis data sejauh mungkin konsisten dengan
metode yang digunakan disaat penyusunan Andal.

b. Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Cantumkan lokasi pemantauan yang tepat disertai dengan peta
lokasi pemantauanberskala yang memadai dan menunjukkan lokasi
pemantauan dimaksud. Perlu diperhatikan bahwa lokasi
pemantauan sedapat mungkin konsisten dan representatif dengan
lokasi pengumpulan data disaat penyusunan Andal.

c. Waktu dan frekuensi pemantauan
Uraikan tentang jangka waktu atau lama periode pemantauan
berikut dengan frekuensinya per satuan waktu. Jangka waktu dan
frekuensi pemantauan ditetapkan dengan mempertimbangkan sifat
dampak lingkungan yang dipantau (instensitas, lama dampak
berlangsung, dan sifat kumulatif dampak).

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Pada kolom ini, penyusun dokumen Amdal mencantumkan institusi

atau kelembagaan yang akan berurusan, berkepentingan, dan

berkaitan dengan kegiatan pemantauan lingkungan hidup, sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku baik ditingkat

nasional maupun daerah pada setiap rencana pemantauan lingkungan

hidup. Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang

pemantauan lingkungan hidup meliputi:

a. Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Menteri
Negara Lingkungan Hidup.

b. Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh sektor terkait.

c. Peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Pemerintah
Daerah.

d. Keputusan Gubernur, Bupati/Walikota.

e. Keputusan-keputusan lain yang berkaitan dengan pembentukan
institusi pemantauan lingkungan hidup.

Institusi pemantau lingkungan hidup yang perlu diutarakan meliputi:

a. Pelaksana pemantauan lingkungan hidup
Cantumkan institusi yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan
dan sebagai penyandang dana kegiatan pemantauan lingkungan
hidup.

b. Pengawas pemantauan lingkungan hidup
Cantumkan instansi yang akan berperan sebagai pengawas bagi
terlaksananya RPL. Instansi yang terlibat dalam pengawasan
mungkin lebih dari satu instansi sesuai dengan lingkup wewenang
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dan tanggungjawab, serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

c. Pelaporan hasil pemantauan lingkungan hidup
Cantumkan instansi-instansi yang akan dilapori hasil kegiatan
pemantauan lingkungan hidup secara berkala sesuai dengan
lingkup tugas instansi yang bersangkutan.

Jumlah dan Jenis Izin PPLH yang Dibutuhkan

Dalam hal rencana wusaha dan/atau kegiatan yang diajukan
memerlukan izin PPLH, makadalam bagian ini, penyusun dokumen
Amdal sudah mengidentifikasi dan merumuskan daftar jumlah dan
jenis izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang
dibutuhkan berdasarkan rencana pengelolaan lingkungan hidup.

Pernyataan komitmen pelaksanaan RKL-RPL
Pernyataan pemrakarsa memuat pernyataan dari pemraksarsa untuk
melaksanakan RKL-RPL yang ditandatangani di atas kertas bermaterai.

Daftar pustaka

Pada bagian ini utarakan sumber data dan informasi yang digunakan
dalam penyusunan RKL_RPL baik yang berupa buku, majalah,
makalah, tulisan, maupun laporan hasil-hasil penelitian. Bahan-bahan
pustaka tersebut agar ditulis dengan berpedoman pada tata cara
penulisan pustaka.

Lampiran

Penyusun dokumen Amdal juga dapat melampirkan data dan informasi
lain yang dianggap perlu atau relevan.

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP
REPUBLIK INDONESIA,
ttd
BALTHASAR KAMBUAYA

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Humas,

Inar Ichsana Ishak
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